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Abstract:

CV. Mitra Techno Sains is a manufacturing company that sells a liquid detergent and softener in
Surabaya. The business process begins from customer orders, then production departement will be
produce and it will be delivered according to the delivery date has been agreed. Problem that often
happen in the company is; (1) process of production and delivery of orders to customers often delayed
because they have not good planning and scheduling requirements production material; (2) there is
no good information about the raw material needs to be produced; (3) there has been no information
on the quantities of raw materials in the warehouse. Those problems can be solved with application
design production planning of requirements raw materials that can help in production scheduling and
raw material requirements planning. The method can support the planning and scheduling of
production and raw materials are Material Requirment Planning (MRP), because MRP suitable to be
applied to all manufacturing companies in resolving the issue of raw materials procurement. Based
on the results of the implementation and evaluation it can be concluded that the system created can

help companies in planning and scheduling of production and raw material requirements.
Keywords: Application, Planning, Scheduling, Production, Raw Materials

CV. Mitra Techno Sains merupakan
perushaan yang menjual detergent cair dan
softener yang beralamat di Pondok Wiguna
Regency V no. 25 Gunung Anyar Surabaya.
Proses bisnis perusahaan dimulai dari pesanan
oleh pelanggan, kemudian bagian produksi akan
melakukan produksi sesuai pesanan (Make to
Order). Proses produksi akan dilakukan tiga hari
setelah pesanan. Selanjutnya pesanan akan
dikirim sesuai dengan tanggal yang telah
disetujui bersama pelanggan pada saat awal
pesanan barang.

Masalah yang terjadi pada perusahaan
selama ini adalah pesanan sering dikirim tidak
sesuai dengan tanggal yang telah disetujui
bersama pelanggan pada saat awal pesanan
barang. Hal ini dikarenakan proses produksi dan
pengadaan bahan baku produksi masih dilakukan
mengikuti  kebiasaan  koordinator  bagian
produksi yaitu melakukan kegiatan produksi
tanpa memperhitungkan stok persediaan bahan
baku sehingga pada saat proses produksi sering
mengalami kendala kekurangan bahan baku, hal
ini mengakibatkan kegiatan produksi dan
pengiriman  pesanan  kepada  pelanggan
mengalami keterlambatan.

Selain itu masalah yang juga terjadi di
perusahaan adalah dalam proses pengadaan
bahan baku koordintor bagian produksi

berinisiatif untuk selalu memenuhi stok bahan
baku tanpa ada perencanaan kebutuhan bahan
baku yang menjelaskan tentang jumlah bahan
baku yang diperlukan dalam proses produksi.
Berdasarkan  uraian  ini  terdapat tiga
permasalahan pada CV. Mitra Techno Sains
yaitu; (1) kegiatan produksi dan pengiriman
pesanan kepada pelanggan sering mengalami
keterlambatan karena belum ada perencanaan
dan penjadwalan kebutuhan bahan baku
produksi; (2) belum ada informasi yang baik
tentang kebutuhan bahan baku yang akan
diproduksi; (3) belum ada informasi tentang
jumlah persediaan bahan baku di gudang.

Untuk mengatasi tiga permasalahan
diatas dibuatlah suatu rancang bangun aplikasi
perencanaan produksi kebutuhan bahan baku
yang mampu membantu dalam penjadwalan
produksi dan perencanaan kebutuhan bahan baku
produksi dan memberikan suatu perhitungan
yang tepat dalam menghitung jumlah bahan baku
yang akan diproduksi. Metode yang dapat
mendukung perencanaan dan penjadwalan
kebutuhan bahan baku produksi tersebut adalah
Material Requirement Planning (MRP).

Metode Material Requirement Planning
(MRP) cocok diterapkan pada rancang bangun
aplikasi ini adalah karena menurut Falahah
(2007) metode MRP sangat cocok diterapkan
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untuk seluruh perusahaan manufaktur dalam
menyelesaikan masalah pengadaan material/
bahan baku produksi. Selain itu menurut lunn
(2002) MRP  khusus digunakan  untuk
penjadwalan aliran material-material hingga
proses manufakturing selesai.

METODE
Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pihak
CV. Mitra Techno Sains yang secara langsung
berhubungan dengan ruang lingkup sistem atau
bagian-bagian yang nantinya akan menggunakan
aplikasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Observasi/Pengamatan
Observasi atau pengamatan yang
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data
tambahan yang tidak didapat dari pengumpulan
data dengan cara wawancara. Observasi
dilakukan dengan mengadakan penelitian dan
analisa secara langsung terhadap kondisi CV.
Mitra Techno Sains. Observasi ini mencakup
pencarian data yang akan digunakan dalam
membangun  sistem.  Tahap-tahap  dalam
observasi ini meliputi:
a. Pengumpulan data terkait data bahan baku
yang dibutuhkan untuk kegiatan produksi.
b. Proses bisnis perusahaan terkait dengan
proses produksi, dari bahan baku sampai

dengan produk jadi.
Identifikaasi Permasalahan
Identifikasi permasalahan yang
dilakukan adalah untuk menemukan
permasalahan yang terjadi pada CV. Mitra
Techno Sains mulai dari proses pesanan

pelanggan sampai dengan proses pengiriman,
diperoleh kesimpulan permasalahan yang terjadi
yaitu karena CV. Mitra Techno Sains belum
memiliki perencanaan dan penjadwalan produksi
dan bahan baku produksi.

Selanjutnya menentukan input, process
dan output untuk sistem yang akan dibangun.
Berikut merupakan gambar block diagram yang
dapat menggambarkan input, process, dan output
sistem.
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Adapun inputan yang digunakan pada CV. Mitra

Techno Sains yaitu sebagai berikut:

1. Data Pesanan
Data pesanan yang digunakan terdiri dari
nomor nota, data pelanggan beserta dengan
produk yang dibeli dan jumlahnya.

2. Data Jumlah Produk dan Bahan Baku
Data jumlah produk dan bahan baku yang
digunakan terdiri dari data jumlah stok
produk dan stok bahan baku di gudang.

3. Data Bahan Baku
Data bahan baku yang digunakan terdiri
dari data-data bahan baku penyusun produk
detergent cair dan softener.

Berdasarkan inputan yang ada, selanjutnya akan

dilakukan proses. Berikut merupakan penjelasan

dari proses yang akan dibangun yaitu sebagai

berikut:

1. Proses Mencatat Nota Pesanan
Proses mencatat nota pesanan betujuan
untuk melakukan pencatatan pesanan
pelanggan kedalam sistem dan
mencetaknya untuk pelanggan sebagai
bukti pesanan. Proses ini akan menjadi
input awal untuk perencanaan dan
penjadwalan produksi.

2.  Proses Merencanakan
Produksi (MPS)

Penjadwalan
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Proses merencanakan penjadwalan
produksi  bertujuan untuk  melakukan
perencanaan dan penjadwalan produksi.
Data inputan proses ini berasal dari
kumpulan data-data pesanan.

3. Proses Mencatat Status Inventori
Proses mencatat status inventori bertujuan
untuk melakukan pencatatan jumlah stok
produk dan bahan baku di gudang. Data
inputan proses ini berasal dari data jumlah
stok produk dan bahan bahan baku.

4.  Proses Mengelola Data Bill of Material
Proses mengelola data Bill of Material
bertujuan untuk membuat struktur produk
mulai dari tingkatan paling atas (Produk)
sampai tingkatan paling bawah (Anak
Bahan Baku). Data inputan untuk proses ini
berasal dari data bahan baku.

5. Proses Merencanakan Kebutuhan Bahan

Baku (MRP)
Proses merencanakan kebutuhan bahan
baku bertujuan untuk merencanakan
kebutuhan bahan baku vyang akan
diproduksi. Data inputan untuk proses ini
terdapat tiga vyaitu data penjadwalan
produksi, data status inventori, dan data Bill
of Material.

Berikut merupakan output yang dihasilkan yaitu

sebagain berikut:

1. Nota Pesanan
Nota pesanan merupakan nota yang
diberikan kepada pelanggan sebagai bukti
transaksi pesanan telah dilakukan. Nota
pesanan berisi nomor nota, data pelanggan,
produk yang dibeli beserta jumlahnya,
tanggal pesanan, dan tanggal pengiriman.

2. Data Master Production Schedule (MPS)
Master Production Schedule merupakan
data  perencanaan dan  penjadwalan
produksi yang berfungsi untuk mengatur
penjadwalan produksi berdasarkan data-
data pesanan, jumlah stok produk, batas
waktu tanggal produksi, dan kapasitas
maksimal produksi.

3. Data Status Inventori
Status inventori merupakan data jumlah
stok produk dan bahan baku. Data status
inventori produk berfungsi sebagai inputan
awal perencanaan dan penjadwalan
produksi (MPS), sedangkan data status
inventori bahan baku berfungsi sebagai
inputan awal perencanaan dan penjadwalan
bahan baku (MRP).

4.  Data Bill of Material (BoM)

Bill of Material merupakan data struktur
produk mulai dari tingkatan paling atas
(produk) sampai tingkatan paling bawah
(anak bahan baku). Data Bill of Material

berfungsi sebagai inputan awal
perencanaan dan penjadwalan bahan baku
(MRP).

5. MRP Primary Report
MRP Primary Report merupakan laporan
utama dalam sistem yang dibangun.
Laporan ini akan menampilkan
perencanaan dan penjadwalan bahan baku
yang akan diproduksi.

6. MRP Pegging Report
MRP Pegging Report merupakan laporan
yang memberikan informasi jumlah bahan
baku yang harus dipenuhi untuk proses
produksi. Laporan ini sangat berguna bagi
koordinator  bagian  produksi  dalam
pemesanan bahan baku ke supplier.

Use Case Diagram

Rancang bangun aplikasi yang akan
dibangun akan memiliki 4 aktor. Aktor tersebut
adalah  Administrator, Bagian Penjualan,
Koordinator Bagian Produksi, dan Bagian
Gudang. Berikut merupakan use case diagram
rancang bangun aplikasi perencanaan produksi
kebutuhan bahan baku sebagai berikut:

Wencatat Nota
Pesanan ) ssinelude=+
/ " A encetak
Nota Pesanan
eres

Bagian Penjualan

7

Mengelola

f E Data Bill of
Koordifiator BagianRroduksi \_waterial
<<Extend>> __

£
Merencanal kan
Kebutuhan Bahan
Baku <z <sExtend>>

Mencatat Status
Inventori

MengelolaData
Mengelola Data user
Bahan Baku
Auminisiram
MengelolaData
Master Produk

Gambar 2 Use Case Sistem

Bagian Gudany

Physical Data Model (PDM)
Berikut merupakan physical data model
dari sistem yang dibangun:
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NOTA_PESANAN

NO_NOTA

ALAMAT_PELANGGAN varchar(78)
JUMLAH_PESANAN
TGL_PESANAN date
TGL_SELESAl date

PS
IDMPS  varchar10) <ol
ID_PRODUK  varchar(10) <fa>
ID_MRP  varchar(10) <f2>
ID_PESANAN varchar(10) <fci>
MINGGU_KE int
BULANKE  int
TAHUNKE _int

PRODUK

verchar10) <p=
varchar(50)
int

1D_PRODUK
NAMA_PRODUK
HARGA_PRODUK.
DESKRIPS|_PRODUK  text
JUMLAH_PRODUK _int

WRP

1D MRP yerchar(10) <pi>
ID_MPS varchar(10) <fc-

I so
A
[sou S
|IoPananeaky  vernertio) <ho
| ANAK_BAHANBAKU varchar(90)

MEMERLUKAN
1D MRP yercher(10) <pkfi>
ID BOM verchar(10) Zokfi2>

INVENTORI
ID_BAHANBAKU verchar(10) <pe
NAMA_BAHANBAKU  var
SATUAN_BAHANBAKU  var
JUMLAH_BAHANBAKU _int

STATUS

Gambar 3 Desain Physical Data Model (PDM)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan tampilan dari sistem
yang dibangun:
Halaman Mencatat Nota Pesanan

Halaman ini bertujuan untuk menambah
dan menghapus data pesanan dari pelanggan.
Dalam halaman ini user dapat menambah atau
menghapus data nota pesanan. Untuk mengolah
data nota pesanan, user perlu masuk kedalam
menu mencatat nota pesanan. Setelah memilih
menu mencatat nota pesanan sistem akan
menampilkan halaman mencatat nota pesanan.

NOTA PESANAN BARANG

Gambar 4 Halaman Mencatat Nota Pesanan

Untuk mencetak nota pesanan, user
dapat menekan tombol cetak nota. Dalam
halaman cetak nota user hanya memerlukan
nomor nota pesanan untuk mencetak dan
menekan tombol cetak. Berikut merupakan
tampilan cetak nota pesanan:
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Nota Pesanan CV. Mitra Techno Sains Surabaya

Pondok Wiguna Regency V .25 Gunung Anyar Surabaya

Harga Produk Jumizh Pesanan Harga Total

197500 ” 2370000

ss000 10 s50000

TotalHarga : Rp. 2920000

Gambar 5 Nota Pesanan

Halaman Bill of Material (BOM)

Halaman ini bertujuan untuk
menambah, mengubah, dan menghapus data
BOM. Dalam halaman ini user dapat
menjelaskan  struktur produk mulai  dari
tingkatan atas (produk) sampai tingkatan bawah
(anak bahan baku). Halaman ini dibagi menjadi
dua yaitu halaman Bill of Material produk dan
halaman Bill of Material bahan baku. Untuk

mengelola data Bill Of Material pada struktrur
produk ke bahan baku, user perlu memilih menu
Bill of Material produk. Berikut merupakan
tampilan Bill of Material produk:

STRUKTUR PRODUK

TR

Gambar 6 Halaman Bill of Material Produk

Untuk mengelola data Bill of Material
pada struktur bahan baku ke anak bahan baku,
user perlu memilih menu Bill of Material bahan
baku. Berikut merupakan tampilan Bill of
Material bahan baku:
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Gambar 7 Halaman Bill of Material Bahan Baku

Halaman Status Inventori

Halaman ini bertujuan untuk mengubah
jumlah data stok inventori produk dan inventori
bahan baku. Dalam halaman ini dibagi menjadi
dua yaitu halaman status inventori produk dan
halaman status inventori bahan baku. Untuk
mengubah jumlah data status inventori produk,
user perlu masuk kedalam menu status inventori
produk. Setelah memilih menu status inventori
produk sistem akan menampilkan halaman status
inventori produk. Berikut merupakan tampilan
status inventori produk:
™

Gambar 9 Halaman Status Inventori Bahan Baku

Halaman Master Production Schedule (MPS)

Halaman ini bertujuan untuk melakukan
perencanaan dan penjadwalan produksi. Dalam
halaman ini user dapat melakukan penjadwalan
produksi berdasarkan data pesanan, data stok
produk, batas waktu tanggal produksi, dan
kapasitas produksi. Untuk melakukan
penjadwalan produksi, user perlu memilih menu
Master Production Schedule. Setelah itu sistem
akan menampilkan halaman Master Production
Schedule. Berikut merupakan tampilan Master
Production Schedule:

DATA STATUS INVENTORI PRODUK

Gambar 8 Halaman Status Inventori Produk

Untuk mengubah stok status inventori
bahan baku, user perlu masuk kedalam menu
stok inventori bahan baku. Setelah memilih
menu stok inventori bahan baku sistem akan
menampilkan halaman stok inventori bahan
baku. Berikut merupakan tampilan halaman
status inventori bahan baku:

Gambar 10 Halaman Master Production
Schedule (MPS)

Halaman Material
(MRP)

Requirement Planning
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Halaman ini bertujuan untuk melakukan
perencanaan kebutuhan bahan baku untuk
kegiatan produksi. Dalam halaman ini user dapat
melakukan perencanaan produksi berdasarkan
data MPS, data jumlah stok bahan baku, dan data
BOM. Untuk melakukan perencanaan bahan
baku, user perlu masuk kedalam menu Material
Requirement Planning. Setelah memilih menu
Material Requirement Planning sistem akan
menampilkan halaman Material Requirement
Planning. Dalam prosesnya user hanya perlu
memasukan nama produk dan range tanggal
produksi perusahaan. Setelah menekan tombol
perhitungan MRP sistem akan dengan sendiri
melakukan perencanaan kebutuhan bahan baku
produksi. Berikut merupakan tampilan Material
Requirement Planning:

MATERIAL REQUIREMENT PLANNING

Gambar 11 Halaman Material Requirement
Planning

Dalam halaman Material Requirement
Planning, user dapat mencetak dua laporan yaitu
MRP Primary Report dan MRP Pegging Report.
Untuk mencetak MRP Primary Report, user
dapat menekan tombol cetak MRP Primary
Report. MRP Primary Report berfungsi sebagai
laporan utama yang menjelaskan secara rinci
semua kebutuhan bahan baku yang kurang yang
akan dilakukan dalam produksi. Berikut
merupakan tampilan hasil cetak MRP Primary
Report:
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wmais . Milra Techno Sains
MATERIAL REQUIREMENT PLANNING
2016-07-09 5/d 2016-07-14

Perhitungan MRP
Produk + Detergent Cair Bahan Baku Liquid (Detergent Cair)

Tanggal Produksi _: Saturday, 09/07/2016 _Anak Bahan Baku : CMC
[Kebutuhan Kotor (GR) 3

Persediaan yang Ada (OHI)

kebutuhan Bersih (NR) 3
Bahan yanz Tersedia (FOR) |
[Bahan yang Diproduksi
POREL)

Produk - Detergent Cair Bahan Baku Liquid (Detergent Cair)
Tanggal Produksi _: Saturday, 09/07/2016 _ Anak Bahan Baku : Aquadest

[Kebutuhan Kotor (GR) b74
Persediaan yang Ada (OHI)
kebutuhan Bersih (NR) b74
Bahan yang Tersedia (FOR) |74
Bahan yang Diproduksi

PORELyJ' Eoe 7

Produk - Detergent Cair Bahan Baku Liquid (Detergent Cair)
Tanggal Produksi _: Saturday, 09/07/2015 _Anak Bzhan Baku : Texapone

fkebutuhan Kotor (GR ko
Persediaan yang Ada (OHI)
Kebutuhan Bersih (NR) ]

Bahan yang Tersedia (POR) K0
Bahan yang Diproduksi o
FOREL)

Gambar 12 Tampilan Hasil Cetak MRP Primary
Report

Untuk mencetak MRP Pegging Report,
user dapat menekan tombol cetak MRP Pegging
Report. MRP Pegging Report berfungsi sebagai
laporan yang menjelaskan total kekurangan
bahan baku dalam range tanggal produksi.
Berikut merupakan tampilan hasil cetak MRP
Pegging Report:

72018 Cu Mira Techno Sains.

MATERIAL REQUIREMENT PLANNING

Perhitungan MRP

Nama Bahan Baku Satuan Jumlah Kekurangan

Jerigen 20 Licer Buah 75
Liquid (Detergent Cair) Liter 1500
cMC Kilogram 225
Aquadest Liter 10275
Texapone Kilogram 150
Soda Ash Liter 120
Parfum (Detergent Cair) Liter a5

Gambar 13 Tampilan Hasil Cetak MRP Pegging
Report

KESIMPULAN

Berdasarkan tahap uji coba dan evaluasi
terhadap sistem yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rancang bangun aplikasi ini dapat
menghasilkan perencanaan dan
penjadwalan  produksi  (MPS) yang

diproduksi oleh CV. Mitra Techno Sains
dengan baik.
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2. Rancang bangun aplikasi ini dapat
memberikan hasil perencanaan kebutuhan
bahan baku produksi dengan metode MRP
sehingga CV. Mitra Techno Sains dapat
mengetahui jumlah kekurangan kebutuhan
bahan baku yang dibutuhkan sebelum
kegiatan produksi dilakukan.

Saran
Adapun saran untuk pengembang
sistem berikutnya adalah sebagai berikut:

1. Rancang bangun aplikasi perencanaan
produksi kebutuhan bahan baku dengan
metode MRP masih dapat dikembangkan
menjadi  sistem informasi  perencanaan
produksi yang lebih kompleks.

2. Rancang bangun ini  masih  dapat
dikembangkan dengan menghitung kapasitas
produksi yang baik dengan cara menghitung
kapasitas SDM (sumber daya manusia),
waktu, dan alat.

3. Kedepannya untuk menjaga keamanan sistem
dapat menambahkan fitur SSL (secure socket
layer).
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